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ABSTRAK 

Latar Belakang: TB Paru disebabkan Mycobacterium Tuberculosis. Kasus TB Paru sebesar 

10 juta orang di seluruh dunia dan 1,5 juta orang penderita meninggal. Kasus TB Paru di 

Indonesia hingga berjumlah 842.000 kasus dan kematian akibat TB Paru sebesar 16%. Kasus 

TB Paru di Provinsi Bengkulu sebanyak 7.188 kasus serta angka kematian TB Paru selama 

pengobatan 100 kasus.  Kasus TB Paru di Kabupaten Lebong tahun 2020 tercatat 117 kasus 

TB Paru, tahun 2021 sebanyak 147 kasus dan pada tahun 2022 sebanyak 187 kasus, dimana 

33%, terjadi pada pekerja tambang emas tradisional. Kondisi pertambangan emas tradisional 

yang tidak memenuhi syarat kesehatan akan berisiko menjadi sumber penularan penyakit TB 

Paru. Penyakit TB Paru terjadi karena perilaku hidup yang tidak memprioritaskan kesehatan 

pada saat bekerja, kondisi didalam lubang pertambangan yang sempit. Tujuan penelitian 

untuk melakukan analisis perilaku pencegahan TB Paru pada pekerja tambang emas di 

Kabupaten Lebong. 

Metode: Penelitian Kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional Study. Populasi seluruh 

pekerja tambang emas tradisional Kabupaten Lebong sebanyak 1.257 responden. Teknik 

Simple Random Sampling. Jumlah sampel sebanyak 108 responden. Analisis univariat dan 

analisis bivariat dengan uji Chi-Square. 

Hasil: Pengetahuan pekerja tambang emas tradisonal sudah dikategorikan baik sebesar 

63,9%. Perilaku pencegahan TB Paru pekerja tambang tradisional hampir seluruh responden 

berperilaku negatif sebesar 75,9%. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan TB Paru pada pekerja tambang emas tradisional Kabupaten 

Lebong (Pvalue: 0,119). 

Saran: Pekerja tambang harus berperilaku positif dipertambangan seperti menggunakan alat 

pelindung diri pada saat berkerja, jaga jarak dengan penderita TB Paru, dan tidak merokok. 

Kata Kunci: TB Paru, Pekerja Tambang, Pengetahuan, Perilaku. 

 

 

ABSTRACT 

Background: Pulmonary TB is caused by Mycobacterium Tuberculosis. Pulmonary TB cases 

amounted to 10 million people worldwide and 1.5 million sufferers died. Pulmonary TB cases 

in Indonesia have reached 842,000 cases and deaths due to pulmonary TB are 16%. 

Pulmonary TB cases in Bengkulu Province were 7,188 cases and the death rate for 

pulmonary TB during treatment was 100 cases.  In 2020 there were 117 cases of pulmonary 

TB in Lebong Regency, in 2021 there were 147 cases and in 2022 there were 187 cases, of 

which 33% occurred in traditional gold mining workers. Traditional gold mining conditions 

that do not meet health requirements will risk becoming a source of transmission of 

pulmonary TB disease. Pulmonary TB disease occurs due to lifestyle behavior that does not 

prioritize health when working, conditions in narrow mining pits. The aim of the research 

was to analyze pulmonary TB prevention behavior among gold mining workers in Lebong 

Regency. 
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Method: Quantitative Research with a Cross Sectional Study design. The population of all 

traditional gold mining workers in Lebong Regency was 1,257 respondents. Simple Random 

Sampling Technique. The total sample was 108 respondents. Univariate analysis and 

bivariate analysis with Chi-Square test 

Results: The knowledge of traditional gold mining workers is categorized as good at 63.9%. 

The pulmonary TB prevention behavior of traditional mining workers, almost all respondents 

behaved negatively, amounting to 75.9%. There is no significant relationship between 

knowledge and pulmonary TB prevention behavior among traditional gold mine workers in 

Lebong Regency ( Pvalue: 0.119). 

Conclusion: Mining workers must behave positively in mining, such as using personal 

protective equipment when working, keeping their distance from pulmonary TB sufferers, and 

not smoking. 

Keywords: Pulmonary TB, Mining Workers, Knowledge, Behavior. 

 

 

PENDAHULUAN  

Tulbelrkullosis (TB) Parul adalah sulatul 

pelnyakit melnullar yang selbagian belsar 

diselbabkan kulman Mycobactelriulm 

Tulbelrcullosis. Kulman telselbult biasanya 

masulk kel dalam tulbulh manulsia mellaluli 

uldara pelrnafasan kel dalam parul. (Sarmeln, 

F.D. dan Sulyanto, 2017).  

World Helalth Organization (WHO) 

melnyelbultkan bahwa TB Parul masih 

melnjadi salah satul dari 10 pelnyelbab ultama 

kelmatian selcara global. Kasuls TB Parul 

tahuln 2018 hampir 10 julta orang di sellulrulh 

dulnia dan 1,5 julta orang pelndelrita 

melninggal telrmasulk 251.000 delngan 

pelnyakit komplikasi lainnya selpelrti HIV. 

TB Parul tahuln 2019 masih telrdapat 1,4 

julta orang melninggal. Elstimasi kasuls TB 

Parul selbelsar 824.000, kasuls telrnotifikasi 

393.323, TB Parul MDR 7.921, selmelntara 

kelmatian akibat TB Parul selbelsar 13.110 

(WHO, 2020).  

Kelmelntelrian Kelselhatan Relpulblik 

Indonelsia mellaporkan kasuls TB Parul di 

Indonelsia hingga saat ini belrjulmlah 

842.000 kasuls dan melmiliki Casel Fatality 

Ratel/CFR ataul kelmatian akibat pelnyakit 

adalah 16%. Kasuls barul TB parul di 

Indonelsia masih melncapai 420.994 kasuls. 

Tahuln 2018 hingga 2019 dipelrkirakan ada 

14 julta orang dirawat karelna pelnyakit TB 

Parul. Sulrveli Prelvalelnsi Tulbelrkullosis, 

Julmlah kasuls barul TB Parul melnulrult jelnis 

kellamin, tahuln 2017 pelndelrita pada laki-

laki 1,4 kali lelbih belsar dibandingkan 

pelrelmpulan, Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

laki-laki 3 kali belrelsiko lelbih tinggi 

melndelrita TB Parul dibandingkan 

pelrelmpulan. Relsiko TB Parul pada laki-laki 

telrjadi karelna paparan TB Parul bisa dari 

kelbiasaan melrokok, kelgiatan yang 

telrpapar delngan delbul hingga 

keltidakpatulhan dalam pellaksanaan minulm 

obat olelh pelndelrita TB Parul. Pelndelrita TB 

Parul melnyelrang pada kellompok ulsia 

produlktif selcara elkonomis (15-50 tahuln) 

selbanyak 75%, dan selorang pelndelrita TB 

Parul delwasa akan kelhilangan waktul 

belkelrja selkitar 3-4 bullan, hal ini seljalan 

delngan pelndapatan pelnghasilan tahulnan 

rulmah tangga selkitar 20-30. (Kelmelnkels 

RI., 2021). 

 Data dinas kelselhatan Provinsi 

Belngkullul tahuln 2020 selbelsar 11.035 

kasuls, tahuln 2021 selbanyak 7.188 kasuls 

selrta angka kelmatian TB Parul sellama 

pelngobatan 100 kasuls dan tahuln 2022 

selbanyak 12.339 kasuls.  Data Dinas 

Kelselhatan Kabulpateln Lelbong tahuln 2020 

telrcatat kasuls kelmatian akibat TB Parul 

sellama pelngobatan 9 kasuls. Tahuln 2021 

telrcatat julmlah kasuls TB Parul selbanyak 

147 kasuls dan pada tahuln 2022 telrcatat 

julmlah kasuls TB Parul selbanyak 187 kasuls.  

Kabulpateln Lelbong melrulpakan salah 

satul kabulpateln yang masyarakatnya 

melmiliki pelkelrjaan yang belrgantulng hidulp 

delngan hasil pelrtambangan elmas 
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tradisional. Salah satulnya pelrtambangan di 

daelrah delkat pelmulkiman warga. 

Pelrtambangan belkas pelninggalan kolonial 

Bellanda zaman dahullul hingga saat ini 

masih melnjadi pelkelrjaan dalam 

pelmelnulhan kelbultulhan selhari-hari, 

seldangkan pelrtambangan yang telrleltak di 

daelrah pelgulnulngan yang jaulh dari 

pelmulkiman masyarakat melmbulat para 

pelkelrja tambang elmas tinggal belrbullan-

bullan di daelrah telrselbult.   

Kondisi pelrtambangan elmas 

tradisional yang tidak melmelnulhi syarat 

kelselhatan akan belrisiko melnjadi sulmbelr 

pelnullaran belrbagai jelnis pelnyakit. 

Pelnyakit yang selring telrjadi pada pelkelrja 

tambang elmas adalah pelnyakit infelksi 

parul. Pelnyakit telrselbult telrjadi karelna 

pelrilakul hidulp yang tidak melmprioritaskan 

telntang kelselhatan pada saat belkelrja, 

pelkelrja celndelrulng belrdelsak-delsakkan 

akibat faktor kondisi di dalam lulbang yang 

selmpit dan rulang gelrak yang telrbatas. 

Pelngolahan hasil tambang melnjadi elmas, 

telrkadang pelkelrja tidak melmakai alat 

pellindulng diri yang belnar selsulai standar 

kelselhatan selpelrti melmakai maskelr 

selhingga jika telrdapat delbul ataul asap pada 

saat pelngelboran selrta prosels pelngolahan 

elmas, partikell delbul dan asap telrselbult 

langsulng telrhirulp masulk kelsistelm 

pelrnapasan.  

Belrdasarkan pelnellitian didapatkan 

bahwa keljadian TB Parul selcara tidak 

langsulng diselbabkan olelh keladaan sosial 

pelndelrita yang relndah, dimana pelndidikan, 

pelkelrjaan, dan pelndapatan yang telrbilang 

relndah, ditambah delngan adanya 

kelbiasaan melrokok (Sari, Wardani dan 

Wijaya, 2019). Sellain itul, pelngeltahulan 

selpultar TB parul yang bellulm telrpelnulhi, 

relndahnya pelnelmulan sulspelk, dan sulhul 

selrta pelncahayaan rulmah yang bellulm 

melmelnulhi syarat dapat melmicul keljadian 

TB Parul (Hadiyanto, 2020).  

Pelnellitian Trimiska, dkk tahuln 2018 

yang melnjellaskan bahwa telrdapat 11 dari 

30 informan (36,66%) yang melngellulhkan 

geljala pelnyakit selpelrti batulk, ganggulan 

parul-parul, TBC, ganggulan pelncelrnaan, 

dan ISPA selcara dominan dibandingkan 

pelnyakit kullit. Kelmuldian bagi informan 

(63,33%) yang tidak melngellulhkan 

kelselhatannya melngganggap bahwa bahan 

kimia dari hasil tambang elmas tidak 

belrbahaya bagi pelkelrja (Trimiska, 

Wiryono dan Sulhartoyo, 2018).  

Belrdasarkan sulrveli awal angka TB 

Parul yang masih culkulp tinggi di 

Kabulpateln Lelbong, ini di selbabkan karelna 

masih kulrangnya kelsadaran masyarakat 

dalam melmelriksakan diri kel Pulskelsmas 

jika ada geljala yang melngarah kel TB Parul, 

akibatnya pelndelrita TB Parul yang datang 

kel Pulskelsmas suldah melngalami belrbagai 

komplikasi pelnyakit lain.  

Belrdasarkan delngan pelrmasalahan 

telrselbult maka pelnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian telrkait pelrilakul 

pelkelrjaan tambang elmas tradisional 

delngan kasuls TB Parul. Tuljulan pelnellitian 

ulntulk mellakulkan Analisis Pelrilakul 

Pelncelgahan TB Parul pada Pelkelrja 

Tambang Elmas di Kabulpateln Lelbong. 

 

METODE 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

Kulantitatif delngan rancangan Cross 

Selctional Stuldy. Popullasi dalam pelnellitian 

ini adalah sellulrulh pelkelrja tambang elmas 

tradisional Kabulpateln Lelbong selbanyak 

1.257 relspondeln. Telknik Simplel Random 

Sampling yang digulnakan dalam 

pelngambilan sampell. Julmlah sampell yang 

didapatkan selbanyak 108 relspondeln. 

Instrulmeln pada pelnellitian ini adalah 

kulelsionelr. Analisis yangdigulnakan adalah 

analisis ulnivariat belrtuljulan ulntulk 

melnjellaskan ataul melndelskripsikan 

karaktelristik seltiap variabell pelnellitian. 

Analisis bivariat yang dilakulkan telrhadap 

2 variabell yang didulga belrhulbulngan, 

delngan ulji Chi-Sqularel. 

 

HASIL 

Karaktelrsitik relspondeln mellipulti 

ulmulr delngan rata-rata 48 tahuln, delngan 

ulmulr paling muldah 18 tahuln dan paling 
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tula 67 tahuln. Relspondeln melmiliki 

pelndapatan rata-rata Rp. 2.700.000/bullan 

dan pelndapatan yang paling relndah Rp. 

1.500.000/bullan dan paling tinggi Rp. 

4.800.000/bullan. Relspondeln selbagian 

belsar melmiliki pelndidikan SMP/Seldelrat 

46 orang. 

 

Tabell 1. Hasil Analisis Ulnivariat Pelrilakul Pelncelgahan TB Parul pada Pelkelrja Tambang Elmas 

Tradisional di Kabulpateln Lelbong 

 

No Variabell Frelkulelnsi (n) Pelrselntasel (%) 

1. Pelrilakul Pelncelgahan TB Parul   

 Nelgatif 82 75,9 

 Positif 26 24,1 

 Total 108 100,0 

2. Ulmulr   

 Tidak Produlktif 17 15,7 

 Produlktif 91 84,3 

 Total 108 100,0 

3. Pelndapatan    

 Relndah 36 33,3 

 Tinggi 72 66,7 

 Total 108 100,0 

4. Pelndidikan   

 Relndah 61 56,5 

 Tinggi 47 43,5 

 Total 108 100,0 

5. Pelngeltahulan   

 Kulrang  39 36,1 

 Baik  69 63,9 

 Total 108 100,0 

 

Data tabell 1. Melnulnjulkkan bahwa 

pelngeltahulan pelkelrja tambang elmas 

tradisonal suldah dikatelgorikan baik 

selbelsar 63,9%. Pelrilakul pelncelgahan TB 

Parul pelkelrja tambang tradisional hampir 

sellulrulh relspondeln belrpelrilakul nelgatif 

selbelsar 75,9%. 

 

 

Tabell 2. Hulbulngan Pelngeltahulan delngan Pelrilakul Pelncelgahan TB Parul pada Pelkelrja 

Tambang Elmas Tradisional di Kabulpateln Lelbong 

 

Pelngeltahulan  Pelrilakul Pelncelgahan TB Parul p 

Nelgatif Positif Total 

n % n % n %  

0,119 Kulrang 20 51,3% 19 48,7 39 100,0 

Baik 62 89,9% 7 10,1 69 100,0 

 

Tabell 2. melnulnjulkan tidak ada hulbulngan 

yang signifikan antara pelngeltahulan delngan 

pelrilakul pelncelgahan TB Parul pada pelkelrja 

tambang elmas tradisional Kabulpateln 

Lelbong (Pvalulel: 0,119) 
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PEMBAHASAN 

Pelngeltahulan melrulpakan salah satul 

faktor yang dapat melnelntulkan tindakan 

selselorang dan ulnsulr dalam pelrulbahan 

pelrilakul. Pelngeltahulan TB Parul pada 

pelkelrja tambang elmas suldah dikatelgorikan 

baik dimana melrelka melngeltahuli 

pelnyelbab, geljala, gambaran fisik, dan 

pelncelgahan TB Parul. Pelkelrja tambang 

melndaptkan informasi telrselbult dari telnaga 

kelselhatan dan masyarakat, namuln 

informasi yang suldah melrelka dapatkan, 

masih diabaikan. (Notoatmojo S., 2016) 

Pelkelrja tambang yang masih 

melmiliki pelrilakul ulntulk melmicul belsarnya 

pelnullaran TB Parul, diantaranya kelbiasaan 

melrokok dan tidak melnjaga jarak melski 

dalam keladaan sakit, tidak belrganti 

pakaian saat belkelrja, ataul melmilih ulntulk 

teltap belkelrja saat sakit di lokasi tambang. 

Mayoritas pelkelrja tambang elmas 

tradisional adalah pelrokok aktif, yang 

mana kellompok telrselbult melrulpakan 

pelkelrja yang relntan telrhadap keljadian TB 

Parul. Pelkelrja julga celndelrulng tidak 

melnjaga jarak delngan selsama pelkelrja di 

wilayah tambang, melskipuln dalam 

pelnellitian ini melrelka melrulpakan pelndelrita 

TB parul yang selharulsnya belrulpaya ulntulk 

melngulrangi pelnullaran.  

Pelrilakul ulntulk tidak belrganti 

pakaian keltika belkelrja di wilayah 

tambang. Ini diselbabkan karelna belbelrapa 

pelkelrja melnganggap bahwa ulntulk 

melmbawa bajul ganti saat belkelrja adalah 

hal yang melrelpotkan, telrlelbih bajul yang 

dikelnakan adalah pakaian khulsuls ulntulk 

pelkelrja kelnakan. Pelnellitian Moa, T, dkk 

tahuln 2018 julga melnjellaskan bahwa 

barang yang digulnakan olelh pelndelrita 

haruls dipisahkan, baik dalam makan 

belrsama, melnculci, ataul bahkan dilakulkan 

pelrelbulsan alat makan selbellulm digulnakan 

orang lain (Moa, Zainulddin dan Nulrsina, 

2018). 

Pelkelrja masih melmiliki kelbiasaan 

ulntulk teltap belkelrja karelna sakit. Hal ini 

telrjadi salah satulnya dikarelnakan olelh 

pelmelnulhan elkonomi dari pelkelrja dan 

kellularganya. Pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Diana dkk (2021), dimana akibat dari 

keltidakpeldullian masyarakat telrhadap 

lingkulngan dan kelselhatan selkitar 

melnyelbabkan julmlah sulatul pelnyakit telruls 

melngalami pelningkatan seltiap tahulnnya. 

Pelrilakul pelngelboran batul tambang di 

lulbang pelrtambangan elmas bawah tanah. 

Pelnambang yang mellakulkan kelgiatan 

pelngelboran batul tambang banyak yang 

melndelrita TB Parul selring batulk dan belrsin 

di lulbang pelrtambangan. Kelgiatan 

pelngelboran batul tambang yang dilakulkan 

di lulbang bawah tanah melngakibatkan 

telrpapar delngan partikell delbul yang 

melngandulng kulman Mycobactelriulm 

tulbelrcullosis. 

 

KESIMPULAN 

Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan TB Paru pada pekerja 

tambang emas tradisional Kabupaten 

Lebong. 

 

SARAN 

Pekerja tambang harus berperilaku 

positif dipertambangan seperti 

menggunakan alat pelindung diri pada saat 

berkerja, jaga jarak dengan penderita TB 

Paru, dan tidak merokok. 
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